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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain perhiasan tradisional
Minangkabau yang lebih relevan bagi usia muda dengan mempertahankan nilai-nilai budaya
yang terkandung di dalamnya. Latar belakang dari penelitian ini adalah penurunan minat usia
muda terhadap perhiasan tradisional akibat pergeseran preferensi ke arah desain yang lebih
modern, minimalis, dan praktis. Oleh karena itu, pengembangan desain perhiasan dilakukan
dengan mengadopsi pendekatan inovasi budaya dan  hibriditas budaya, serta
mempertimbangkan tren global. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dokumentasi, dan kuesioner. Analisis data dilakukan secara tematik untuk
mengidentifikasi elemen-elemen desain tradisional yang masih relevan dan diminati oleh
generasi muda. Proses perancangan menggunakan metode eksperimen yang memungkinkan
eksplorasi ide berdasarkan hasil penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa desain
perhiasan tradisional Minangkabau dapat diadaptasi dengan bentuk yang lebih sederhana dan
material yang lebih ringan, seperti perak atau logam alternatif, tanpa menghilangkan makna
filosofis dan estetika budaya. Perhiasan modern yang tetap mengandung nilai budaya terbukti
lebih diminati oleh usia muda dan berpotensi besar untuk dilestarikan melalui strategi desain
yang tepat.

Kata kunci: Perhiasan Tradisional, Inovasi Budaya, Hibriditas Budaya, Minangkabau, Usia
Muda, Desain Produk

PENDAHULUAN

Perhiasan telah menjadi bagian integral dari budaya manusia sejak zaman
dahulu, berfungsi tidak hanya sebagai hiasan untuk mempercantik penampilan tetapi
juga sebagai simbol status, kekuasaan, agama, dan identitas budaya (Husni & Siregar,
2000). Pada masyarakat tradisional, perhiasan memiliki makna yang jauh lebih dalam
daripada sekadar aksesori. Setiap bentuk, bahan, dan desain perhiasan mencerminkan

nilai- nilai filosofis, spiritual, serta tradisi yang telah diwariskan turun-temurun (Husni
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& Riza, 2022).

Perhiasan tradisional dari berbagai daerah termasuk Minangkabau yang
menjadi salah satu suku besar di indonesia (Hidayat et al., 2021), memiliki ciri khas
tersendiri. Perhiasan tradisional Minangkabau, seperti suntiang, gelang, anting- anting,
dan menggambarkan kompleksitas budaya dan nilai-nilai sosial masyarakatnya. Selain
berfungsi sebagai penunjang estetika, perhiasan Minangkabau juga memuat simbol-
simbol yang berkaitan dengan adat dan kehidupan sehari-hari. Misalnya, suntiang yang
dikenakan oleh pengantin wanita Minangkabau bukan hanya sebagai hiasan kepala,
melainkan juga sebagai simbol status dan tanggung jawab (Mustika & Budiwirman,
2019).

Namun, di era modern saat ini menurut penelitian, minat terhadap kesenian
(perhiasan) tradisional mulai menurun terutama di kalangan usia muda (Nurhasanah et
al., 2021). usia muda ini cenderung lebih tertarik pada desain perhiasan yang modern,
minimalis, dan praktis, sehingga perhiasan tradisional dinilai kurang relevan dengan
gaya hidup mereka (Putri Utami & Kahdar, 2022). Hal ini menimbulkan kekhawatiran
akan hilangnya warisan budaya yang berharga ini jika tidak ada upaya pelestarian dan
pengembangan desain yang dapat menjembatani tradisi dengan kebutuhan dan selera
generasi masa kini (Ramadhan & Adi Prasetijo, 2023).

Pengembangan dalam perancangan desain perhiasan menjadi salah satu solusi
penting untuk menarik minat usia muda. Perubahan desain yang tetap
mempertahankan nilai-nilai tradisi, tetapi dengan pendekatan yang lebih modern dan
fungsional, dapat menjadi jalan keluar untuk menjaga kelestarian perhiasan tradisional
(Nurhasanah et al., 2021). Misalnya, suntiang bisa didesain ulang dengan ukuran yang
lebih kecil dan ringan sehingga lebih praktis digunakan dalam kegiatan sehari-hari,
tetapi tetap mempertahankan keindahan dan makna filosofisnya.

Berdasarkan latar belakang ini dapat di usulkan bahwa mengadaptasi desain
perhiasan tradisional Minangkabau agar lebih modern dan sesuai dengan tren fashion
masa kini, tanpa menghilangkan nilai filosofisnya dan juga menggunakan bahan yang
lebih ringan dan praktis, sehingga nyaman digunakan dalam kehidupan sehari-hari

dapat menjadi solusi untuk menarik minat usia muda.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian dan perancangan ini adalah metode
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang menggunakan pola pikir
induktif dan bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam melalui
pengamatan objektif dan partisipatif (Hadi et al., 2021). Metode ini memungkinkan
peneliti untuk memperoleh data yang bersifat deskriptif dan kontekstual, dengan
menekankan pada proses interaksi dan komunikasi antara peneliti dan objek yang
diteliti. Dengan pendekatan ini, penulis dapat menginterpretasikan dan
mengembangkan data yang telah ada berdasarkan pengalaman, latar belakang, serta
pandangan subjektif dari partisipan, sehingga pemahaman terhadap fenomena
menjadi lebih holistik.

Dalam konteks penelitian ini, pendekatan studi kasus digunakan untuk
mengeksplorasi secara mendalam aktivitas individu atau kelompok yang berkaitan
dengan lembaga tertentu. Studi kasus dipilih untuk memperoleh pemahaman yang
lebih spesifik terhadap fenomena yang diteliti, dalam hal ini menurunnya minat
generasi muda terhadap perhiasan tradisional Minangkabau (Rahardjo, 2017). Studi
kasus sebagai metode kualitatif dianggap tepat karena mampu menggali konteks sosial
dan budaya yang kompleks secara komprehensif.

Sejalan dengan pendekatan tersebut, langkah-langkah penelitian ini juga
merujuk pada model eksperimen desain sebagaimana dijelaskan oleh Atamtajani dan
Chalik (2024), yang dimulai dari identifikasi masalah, yaitu menurunnya minat generasi
muda terhadap perhiasan tradisional. Berdasarkan masalah tersebut, dikembangkan
hipotesis bahwa modernisasi desain dapat meningkatkan daya tarik dan fleksibilitas
perhiasan tradisional. Prototipe awal kemudian dirancang dan diuji melalui kombinasi
survei kuantitatif dan wawancara kualitatif untuk mengevaluasi preferensi dan tingkat
kepuasan pengguna. Hasil dari pengujian ini menjadi dasar untuk iterasi dan
penyempurnaan desain hingga tercapai hasil akhir yang optimal.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengacu pada model yang

dikemukakan oleh Creswell dan Creswell (2023), yang menekankan pentingnya
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integrasi antara data kuantitatif dan kualitatif untuk menghasilkan pemahaman yang
mendalam dan kontekstual. Dengan pendekatan yang sistematis ini, penelitian tidak
hanya menghasilkan data yang valid, tetapi juga relevan dengan kebutuhan dan

karakteristik sosial budaya yang sedang diteliti.

HASIL DAN DISKUSI

Temuan Empiris: Preferensi dan Persepsi Generasi Muda

Hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan
penyebaran kuesioner kepada responden usia 18-29 tahun menunjukkan bahwa
perhiasan tradisional Minangkabau mulai kehilangan daya tarik di kalangan
generasi muda. Mayoritas responden mengapresiasi nilai budaya yang terkandung
dalam perhiasan tradisional, namun menganggap bentuk dan ukuran perhiasan
tersebut tidak praktis untuk dipakai sehari-hari. Desain yang terlalu besar, berat, dan
kaku menjadi alasan utama ketidaktertarikan. Dari data kuesioner, sebanyak 82%
responden menyatakan minat terhadap perhiasan tradisional yang dimodifikasi
secara modern. Mereka menyukai desain yang lebih sederhana, ringan, serta bisa
dipadukan dengan gaya berbusana kontemporer. Material seperti perak, resin, dan
logam alternatif juga lebih diminati dibandingkan emas, karena dinilai lebih ringan,

terjangkau, dan estetik.

Gambar 1. Diagram Preferensi Material (Sumber: 3d Jewelery Studio Bali,2021)

Gambar di atas ada lah beberapa referensi untuk pemilihian material yang akan digunakan dalam
pembuatan produk.

Strategi Perancangan: Inovasi dan Hibriditas Budaya

Pengembangan desain perhiasan dilakukan dengan memadukan unsur budaya
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Minangkabau dengan pendekatan modern. Strategi ini merujuk pada konsep hibriditas
budaya dari Homi K. Bhabha (1994), yang mendorong penciptaan ruang baru melalui
penggabungan elemen tradisional dan modern. Dalam konteks ini, simbol-simbol adat
seperti motif Pucuak Rabuang, Saik Ajik, dan Sajamba Makan diterjemahkan dalam
bentuk ornamen yang lebih minimalis namun tetap mempertahankan makna
filosofis.Pendekatan desain yang digunakan mencakup:
- Pemetaan preferensi estetika generasi muda melalui media sosial dan
kuesioner.
- Pengembangan sketsa berdasarkan motif dan bentuk perhiasan Minangkabau.
- Penggunaan teknologi 3D modeling dan 3D printing untuk menghasilkan
prototipe yang presisi dan efisien secara waktu dan biaya.
- Validasi produk dengan melibatkan pengguna sasaran dalam proses uji coba dan
evaluasi kenyamanan serta daya tarik visual.
Hasil Perancangan Produk
Produk akhir berupa gelang modular yang mengusung bentuk geometris
sederhana, namun tetap memuat nilai simbolik budaya. Gelang dirancang dengan
sistem kepingan ornamen (detachable) sehingga pengguna dapat menyesuaikan
tampilan sesuai konteks dan preferensi pribadi. Setiap ornamen mewakili simbol-
simbol adat Minangkabau dalam versi grafis yang disederhanakan. Bahan utama yang
digunakan adalah logam ringan berpadu dengan resin transparan, menghasilkan visual
yang elegan namun tetap praktis untuk digunakan sehari-hari. Teknik finishing
disesuaikan agar permukaan produk nyaman di kulit, serta aman untuk penggunaan

jangka panjang.
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Gambar 2. Moodboard (Sumber: Dokumen Pribadi,2025)

Mood Board diatas adalah kumpulan visual yang mencerminkan nuansa dan
inspirasi yang ingin dicapai dalam proses perancangan sebuah produk. Mood Board
juga dapat membantu menciptakan identitas produk dan menjaga keselarasan desain
selama proses perancangan. Saat proses perancangan, Mood Board dapat mencakup
palet warna, bentuk, tekstur material.

Analisis dan Implikasi

Hasil desain membuktikan bahwa pelestarian budaya tidak harus dilakukan
dalam bentuk yang konservatif. Justru dengan membangun dialog antara desain
tradisional dan kebutuhan masa kini, nilai-nilai budaya dapat direpresentasikan dalam
bentuk yang lebih inklusif dan relevan. Hal ini mendukung gagasan bahwa budaya
bersifat dinamis dan terus mengalami proses adaptasi.

Desain perhiasan yang dihasilkan berpotensi tidak hanya sebagai produk komersial,
tetapi juga sebagai medium edukasi budaya dan identitas. Produk ini dapat dipasarkan
melalui strategi storytelling yang mengangkat filosofi di balik setiap ornamen, sehingga
memperkuat nilai jual sekaligus nilai budaya. Implikasi dari pengembangan ini juga
berdampak pada sektor industri kreatif lokal, khususnya pengrajin perhiasan dan
pelaku UMKM. Dengan adopsi teknologi dan pendekatan desain yang responsif

terhadap pasar muda, peluang untuk memperluas segmentasi dan penetrasi pasar
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akan semakin besar.
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Gambar 3. Mind Mapping (Sumber: Dokumen Pribadi, 2025)
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Mind mapping adalah teknik visual untuk mengorganisasi ide atau
informasi dengan membuat diagram bercabang dari satu ide utama,
mempermudah pemahaman dan meningkatkan kreativitas. Berikut adalah mind
mapping dalam perancangan perhiasan tradisional (gelang) untuk dapat menarik
minat usia muda. Pengembangan desain perhiasan tradisional Minangkabau untuk
usia muda bertujuan melestarikan budaya dengan pendekatan modern yang
sesuai dengan selera generasi 18-29 tahun. Desainnya menggabungkan nilai
estetika dan filosofi budaya dalam bentuk yang praktis, ergonomis, dan trendi,
menggunakan material tahan lama seperti perak alpaka. Proses produksi
memanfaatkan teknologi modern seperti CAD dan 3D printing, dipadukan dengan
teknik handmade pengrajin lokal, serta melalui tahapan prototipe dan iterasi.
Produk ini ditujukan bagi mahasiswa, pekerja muda, pencinta budaya lokal, dan

kolektor yang mengutamakan nilai historis, estetika, dan kenyamanan.
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Gambar 4. Sketsa 1-5 (Sumber: Dokumen Pribadi, 2025)
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Gambar diatas adalah lima sketsa terpilih perhiasan (gelang). sketsa ini
memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang bagaimana perhiasan
dapat dirancang sedemikian rupa yang dapat mengikuti tren fashion saat ini dan
menarik minat usia muda. Setiap sketsa yang disajikan menawarkan pendekatan
desain yang berbeda dalam mengakomodasi kebutuhan pengguna. Desain sketsa
yang tedapat memiliki aspek fungsionalitas, estetika, kenyamanan, kemudahan
operasional, bentuk, dan motif ukiran yang berbeda. Di harapkan desain yang
dihasilkan benar-benar mampu menarik minat usia muda sehingga ingin

menggunakan perhiasan (gelang) tradisional yang telah di modernisasikan.

Gambar 5. 3D Modeling (Sumber: Dokumen Pribadi, 2025)

Gambar diatas adalah hasil dari sketsa akhir yang di implementasikan
kedalam 3d modeling yang nanti siap digunakan untuk menjadi produk gelang yang

di inginkan.
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bar 6. FiaI Product (Sumber: Dokumen Pribadi,2025)

Gambar di atas ini menunjukkan hasil dari proses 3D modeling yang telah
diterapkan ke dalam bentuk gelang fisik dengan sentuhan modern namun tetap
mempertahankan unsur tradisional Minangkabau. Gelang ini menampilkan motif
ukiran khas rumah gadang yang dipadukan dengan bentuk minimalis dan
ergonomis, menjadikannya lebih relevan bagi generasi muda usia 18-29 tahun.
Material yang digunakan adalah logam berwarna perak yang ringan dan elegan,
sesuai dengan preferensi target pengguna yang menginginkan perpaduan antara
estetika budaya dan kenyamanan dalam pemakaian sehari-hari. Visualisasi ini
menegaskan keberhasilan pendekatan inovasi dan hibriditas budaya dalam
merancang ulang perhiasan tradisional agar tetap bernilai namun relevan dengan

gaya hidup masa kini.
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Gambar 6. Validasi Gelang (Sumber: Dokumen Pribadi, 2025)

Proses validasi produk bertujuan untuk menilai sejauh mana desain
Minangkabau Modern Bracelet dengan motif ukiran rumah gadang berhasil
mencapai tujuan perancangannya, terutama dalam hal estetika, kenyamanan,
kemudahan pemakaian, dan nilai budaya yang diwakilinya. Validasi ini dilakukan
dengan melibatkan beberapa orang penggiat tren perhiasan berusia 18-29 tahun
yang merepresentasikan target pengguna, melalui metode wawancara mendalam,
observasi langsung saat penggunaan, serta pendokumentasian secara visual.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa semua partisipan menyatakan
desain gelang sudah menerapkan aspek budaya minangkabau yang di padukan
dengan bentuk gelang modern yang dapat menarik minat usia muda. Dari sisi gaya
hidup, mereka merasa desain ini cukup fleksibel untuk dikenakan dalam kegiatan
formal ataupun non formal. Secara estetika, bentuk dan ornamen dinilai menarik,
elegan, dan simple. Sebagai bentuk triangulasi data, validasi dilakukan tidak hanya
melalui pendapat verbal dari pengguna, tetapi juga melalui pengamatan terhadap
ekspresi dan kenyamanan pengguna saat mengenakan produk, serta dokumentasi
visual berupa foto penggunaan. Pendekatan ini memperkuat akurasi hasil evaluasi
karena melibatkan tiga sumber data vyang saling mendukung. Secara

keseluruhan, validasi
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menunjukkan bahwa desain telah memenuhi ekspektasi pengguna dan sesuai
dengan sasaran perancangan. Para responden memberikan tanggapan positif
terhadap desain yang ringan, minimalis, dan ada unsur budaya, serta menyatakan
kesediaannya untuk mengenakan produk ini dalam berbagai kesempatan. Dengan
demikian, produk Minangkabau Modern Bracelet dinilai telah mencapai tingkat

kelayakan desain yang optimal dan layak untuk dikembangkan lebih lanjut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan proses perancangan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan desain set perhiasan tradisional
Minangkabau tahun mampu menjembatani nilai-nilai budaya dengan kebutuhan
estetika dan fungsionalitas masa kini. Melalui pendekatan inovasi budaya dan
hibriditas budaya, produk perhiasan khususnya gelang berhasil dikembangkan
dengan tetap mempertahankan elemen visual khas Minangkabau, seperti motif
ukiran rumah gadang, dalam wujud desain yang lebih sederhana, ringan, dan
sesuai dengan preferensi gaya hidup modern. Pemilihan material berupa logam
berwarna perak dinilai tepat berdasarkan hasil kuisioner, karena memenuhi aspek
kenyamanan, daya tarik visual, serta keterjangkauan harga. Validasi terhadap
responden sasaran menunjukkan bahwa desain telah memenubhi kriteria estetika,
kenyamanan, fleksibilitas penggunaan, dan representasi nilai budaya. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi desain yang kontekstual dan adaptif memiliki potensi
besar dalam upaya pelestarian budaya di masa modern saat ini.

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, disarankan agar pengembangan
desain selanjutnya mempertimbangkan aspek keberlanjutan, baik dari segi

pemilihan material ramah lingkungan maupun proses produksi
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yang efisien dan bertanggung jawab secara ekologis. Selain itu, eksplorasi lebih
lanjut terhadap bentuk perhiasan tradisional lainnya seperti kalung, cincin, atau
anting dapat membuka peluang diversifikasi produk. untuk pengembangan yang
akan datang di harapkan penulis setelah saya menjelaskan data trend lebih detail,
analisis ukuran yang jelas, produk competitor yang ada sekarang, motif yang di
gunakan harus jelas maknan nya seperti apa di jelaskan juga terakhir jika ingin
membuat Term Of Reference penulis diharapkan lebih menjelaskan Batasan

pertimbangan dan juga dari siapanya.
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